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LATARBELAKANG Tabel Angka kematian di Kabupaten Pati tahun 2016
Kematian ibu dan anak menjadi permasalahan

No Angka Kematian Jumlah (jiwa) %

kesehatan di berbagai daerah di Indonesia, termasuk 1 Angka Kematian lou 20 (7 hamil, 13 nifas) 4)  Bentuk monitoring dan evaluasi

di Kabupaten Pati. Tabel. 2 Angka Kematian Bayi 125 Selain dari laporan juga dilakukan sidak pada masyarakat
3 Angka Kematian Balita 82

Salah satu cara untuk menekan angka kematian tanpa atau dengan diketahui bidan desa, pemantauan kegiatan

menurut WHO vyaitu dengan memperkuat sistem menggunakan chat maupun video call secara pribadi dan apabila

pelayanan kesehatan primer. Layanan kesehatan perlu bidan desa mendapat masalah, kapus tidak hanya menjadi juri

terus dikembangkan untuk lebih efisien dan berkualitas namun juga memposisikan diri sebagai tim untuk menemukan

serta pelu adanya kolaborasi dari para stakeholder dan solusi.

masing-masing saling melibatkan dirinya dalam upaya

penurunan kematian. ELil &
KESIMPULAN

Kepala puskesmas selaku manajer di puskesmas HASIL

I . . . Dukungan, kerjasama dan strategi kebijakan kepala puskesmas yang tepat
memilic beberapa kebljakan dan straieg!  sebaga 1) Keleluasaan dan kewenangan penuh namun bersyarat kepada bidan menjadi salah satu faktor utama mendorong work engagement bidan desa dalam
upaya menurunkan kemafian bu dan bayl. Seria desa dalam mengelola program kesehatan ibu dan anak di desa. menyelesaikan tanggungjawab dan mengoptimalkan kinerja. Implikasi praktis dari
sekaligus memacu keterlibatan kerja bidan desa yang Hasil strategi tersebut melahirkan inisiatif bidan desa: memiliki . .
o . work engagement tersebut adalah pelayanan ANC, PNC optimal sehingga
menjadi pioner terdepan di tengah masyarakat desa. peralatan tambahan di poskesdes atau polindes selain standar yang kesehatan ibu dan bayi terpantau sejak dini dan berkelanjutan

TUJUAN ditentukan, membentuk whatsapp group bagi bumil dan bufas, dan

Mendiskripsikan strategi kebijakan dan langkah
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membangun community engagement di desa.

_ _ 2) Bidan desa sebagai patner kerja
konkreat yang diambil kepala puskesmas untuk

, , Terbentuk budaya organisasi yang kuat antar bidan desa di wilayah
mengoptimalkan work engagement bidan desa dalam

, Puskesmas. Kebersedian tinggi untuk bekerja ekstra di luar peran namun
program kesehatan ibu dan anak.

tetap untuk puskesmas. Nilai tertinggi work engagement bidan desa
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